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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemaguan suatu negara ditentukan oleh sumber daya manusia yang
berkualitas. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas
seseorang harus memiliki keqh_l_ian_ s&eual dengan kemampuannya masing-
masing baik kemampuahy dalam pmgé.t”ah‘Uan‘ maupun kemampuan dalam
teknologi. Se/seorang dapat_memiliki keahlian ébébuq dia mau belgar dan
beru&ahq,.P/rosm belgjar yang ditempuh dapat di katakar\\\‘sgbagai pendidikan.
Pendidili<an merupakan sarana untuk meningkatkan kualit%s sumber daya
manusifl';} Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun ZOOé tentang Sistem
Pendidi kan Nasional menyatakan pendidikan adalah usaha s_édar dan terencana
untuk mewu1 udkan suasana dan proses pembelgjaran agar___,:bwerta didik secara
aktif mengémbangkan potensi dirinya untuk memil__i-ki kekuatan spiritua
keagamaan, péhgendalian diri, kepribadian, kecergaéan, akhlak mulia, serta
keterampilan yan(._‘;j....d'ibé'rl“tjkaﬁ ﬁri‘ny'a;""hﬁéé,yé.r-akat, bangsa dan negara
Pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap suatu kemajuan bangsa dan
negara. Setigp manusia menempuh pendidikan berguna untuk meningkatkan
pengetahuan yang awanya tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan
diselenggarakan di setiap negara mulai dari jenjang SD, SMP, SMA bahkan

sampal jenjang perguruan tinggi. Di Indonesia sendiri masih terdapat masalah



terkait pendidikan yang menyebabkan tertinggalnya kualitas pendidikan
Indonesia.

Faktor yang menunjukkan kurangnya kualitas pendidikan di Indonesia
diantara lain; sarana dan prasarana yang kurang memadal di beberapa daerah
terpencil, masih terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan kualifikas
pendidikan yang mereka tempuh, ketertinggalan program belgar, rendahnya
motivasi belgar siswa, mahal nya biaya pendidikan. Berdasarkan faktor tersebut
diperlukan pemerataan pendldl kan di Iﬁdon&eia, dan tatanan program
pendidikan @rus dlbenahl lagi-agar pendidikan Indon&ela dapat memajukan
bangsa dan negara dengan generasi bangsa yang berkualitas._x Pendidikan selalu
terikat &engan kegiatan belgjar mengajar sebagal bentuk prose%& berlangsungnya
pendidi kan Dapat dikatakan bahwa belgjar adalah suatu prq:s&e berupa usaha
yang di i"‘akukan untuk menunjukkan adanya perubahan __f;entang wawasan,
pengetahlja_n, dan tingkah laku seseorang. Belgar begkaitan erat dengan
pembela'ara:h. Pembela' aran adalah kegiatan interaks yahg terjadi antara guru
dan siswa dalam meng| kuti proses belgar mengajar Undang Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidi kan Nas onal mengatakan bahwa
pembel gjaran merupakan suatu interaksi antara pendidik dan peserta didik dan
sumber belgar pada lingkungan belgar.

Pembel gjaran dapat berjalan dengan baik apabila sistem yang dijalankan
sesuai. Untuk menciptakan proses pembelgaran yang berkualitas, guru sering
kali menemukan kesulitan dalam memberikan materi pembelgaran. Guru

berperan menjadi fasilitator untuk menyampaikan informasi dan materi kepada



siswa. Dalam menyampaikan materi pembelgaran setigp guru memiliki
berbagai model pembelgaran yang digunakan agar materi yang disampaikan
menjadi lebih menarik. Untuk mewujudkan pembelgjaran yang efektif dan
pembelgjaran yang berpusat pada siswa diperlukan adanya sarana atau alat
bantu dadlam menyampaikan materi agar pembelgjaran yang diterima siswa
menjadi lebih berkesan dan menarik. Alat bantu yang dapat digunakan untuk
membantu dalam menyamp_ai__kan_ ___materi addah media pembelgaran.
Pembelgaran yang '_r'nenglg.t;nakan medlayang tepat, akan memberikan hasil
yang opti mal}aag’ixélemahaman siswaterhadap matéf‘i\yang sedang dipelgarinya.

Sgnd’ayana (2013: 6) mengatakan media %bagal suatu alat yang
digunal%an sebagal pembawa pesan dalam kegiatan pembelaj\fL:\ran, pesan yang
di maksnl'J,Id adalah materi pelgjaran dimana keberadaan mediaqii maksudkan agar
pesan dépat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh si':SNa Penggunaan
mediaseﬁégai sumber belgar merupakan alat bantu yang pérguna dalam proses
belgjar mengajar Alat bantu media dapat mewakili sea__Jétu hal yang tidak bisa
disampaikan oleh guru dengan menggunakan kalj‘mét dan dapat membantu
siswayang kesulita-\.r.ln dalam memahami ’kdhééb dan prinsip tertentu serta dapat
menjadikan siswa termotivasi dalam belgar. Media pembelgaran dapat
diterapkan pada setigp mata pelgaran yang akan digarkan. Media yang
digunakan juga harus disesuaikan dengan materi pembelgaran yang akan
disampaikan.

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan mula dari jenjang SD, SMP,

SMA bahkan sampal perguruan tinggi. Mata pelgaran yang digjarkan dalam



kegiatan belgar menggjar sama, hanya berbeda pada tingkat-tingkatannya.
Sedangkan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) siswa dibekali pengetahuan-
pengetahuan dasar mata pelgaran seperti, Pendidikan Agama, Bahasa
Indonesia, Matematika, Pendidikan Kewarganegaraan, IImu Pengetahuan
Alam, IImu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya, dan Pendidikan Jasmani. Mata
pelgaran yang dipelgari siswa nantinya akan memberikan pengetahuan dan
pengalaman yang berguna b_agi _di r| nya dan kehidupan masyarakat serta
kehidupan dalam bernegara Dari %klanbanyak mata pelgaran tersebut
ditemukan kﬁbanyakan siswa merasa takut ketiﬁl‘{é‘\m\engikuti pembelgaran
matematj,kéi Matematika sendiri merupakan mata pelajaréh‘ygng paling ditakuti
oleh sifwva Banyak siswa yang merasa kesulitan padé‘l‘ mata pelgaran
matemaligi ka karena sukar untuk dipahami, hal ini disebabkanl;:kurangnyasisma
dalam rﬁemahami pada saat proses pembelgaran berlang'sfung. Dampaknya
motivasi .."b___ela'ar siswa untuk dalam pembelagjaran mgfemati ka menurun.
Sedangkan :‘Fn_atematika merupakan mata pelgaran yang memiliki pengaruh
besar untuk méf’ngcahkan masalah dalam kehi dupanf}séhari-hari.

Guru pada gfﬁﬁfﬁhya’me@q'arkéh"'khétéfﬁati ka dengan menerangkan
konsep dan operasi matematika, memberi contoh kemudian mengerjakan soal
yang sgjenis dengan contoh yang diberikan sebelumnya. Model ini menekankan
pada menghafal konsep dan prosedur matematika guna menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru. Sedangkan konsep matematika itu abstrak dan pada

umumnya siswa berpikir dari hal-hal konkret menuju hal abstrak. Maka salah



satu cara agar siswa mampu berpikir abstrak tentang matematika adalah dengan
penggunaan media pembelgjaran atau alat peraga.

Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual anak SD masih dalam
tahap operasi konkret maka siswa SD dapat menerima konsep-konsep
matematika yang abstrak melalui benda-benda nyata dalam memahami materi
pembelgarannya. Dengan adanya media benda yang nyata siswa akan lebih
banyak mengikuiti pembelajara_r_\ __r_nater_patika dengan perasaan yang senang dan
gembira tanpa merasatakut karena sukar dalam memahami pembelgaran
matematika. }Ber'dééarkan uraian di atas dapat d| katakan penggunaan media
pembelq'}arén diharapkan dapat menumbuhkan motivasi\\bglajar siswa dalam
pembel%aran matematika. Karena motivasi merupakan suatuxl‘hal yang penting
dan daéat mempengaruhi proses pembelgaran siswa. Dalajﬁ proses belgar
motivasi."'-s\ngat diperlukan, sebab seseorang yang tidak m_e'énpunyai motivasi
dalam bel a\jar tidak akan mungkin melakukan aktivitas bel ajar Djamarah (2011:
148) mengéfa__kan motivasl sebagai suatu pendorong yang mengubah energi
dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nygmé untuk mencapai tujuan
tertentu. -

Berdasarkan hasil studi awal di SDN Mentoro, masih ditemukan siswa
yang kesulitan dalam memahami konsep matematika. Fenomena yang
ditemukan kebanyakan siswa merasa sukar dalam memahami dan mengerjakan
soal matematika. Selain siswa yang mengeluh saat mengikuti pembelgjaran
matematika ada juga siswa yang merasa senang saat mengikuti pembelgaran

matematika. Hal tersebut dapat terjadi karena faktor motivasi belgjar setiap



siswa berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, guru
mengatakan tingkat pemahaman siswa terhadap pembelgaran matematika
masih kurang hal ini disebabkan siswa kurang termotivasi untuk mengikuti
pembelgaran matematika. Guru juga mengatakan siswa kesulitan untuk
menghafal rumus-rumus dalam pembelgaran matematika. Selain itu guru juga
mengatakan penggunaan media dalam menyampaikan pembelgaran masih
jarang diberikan. Guru juga me_ngata_k_a_\n jika merasa kesulitan untuk mengatasi
masalah kesulitan b_el.aj‘af pemahaman konsep matematika yang teradi pada
siswa. Ham@r/éémruh siswa baik dari kelas rendah maupun kelas tingg
mengal a'mi’/kesulitan pemahaman konsep. Setelah dilakﬁkqn pengamatan hal
tersebu{ terjadi karena kurangnya motivasi belgjar siswa untJlk mengikuti dan
memahémi pembelgjaran matematika. Peneliti akan mel akuk;f{n penelitian pada
siswa kél-.as IV SD N Mentoro dengan materi pengukuran sudut menggunakan
media pe;hbelajaran Media yang digunakan berupa medfia jam sudut yang
dibuat oleh peneI|t| sendiri. Sudut yang dipelaari dalam materi ini adalah sudut
yang dibentuk dengan keduajarum jam.

Berdasarkan penelltlan relevan terdahulu Sandy dkk (2020: 1)
mengatakan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa studi perbandingan media
yang membandingkan ET dengan kondisi non-ET memberikan bukti
keefektifan ET untuk meningkatkan kompetensi matematika anak-anak. Untuk
itu dapat dikatakan jika penggunaan media pembelgaran dapat membantu
proses belgar mengagar. Pada saat pembelgaran matematika dirasa dapat

menggunakan media pembelgjaran yang diharapkan dapat memotivasi dalam



memahami konsep pembelgaran matematika sehingga dapat menyelesaikan

soal-soad pada pembelgaran matematika. Selanjutnya, peneliti mencoba

melakukan penelitian tentang efektivitas penggunaan media jam sudut pada

pembel g aran matematika terhadap motivasi belgjar siswa SD.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditentukan identifikasi masalah

pada penelitian sebagai beri kut o

1. Belum adanya penggunaan medladalam pembelajaran matematika.

2. Adanya as/va yang mengalami- kesulitan padaaaat memahami konsep
pembelajaran matematika.

3. Adényasswayang teridentifikasi mengalami masalah mot#vas belgar pada
matg pelgaran matematika. |

C. Pembatélsan Masalah

Berdasarlg"an identifikasi masalah di atas maka dapat dit___éhtukan pembatasan

masalah pada penelltlan sebagai berikut:

1. Medlapembelajaran yang digunakan adalah medla jam sudut.

2. Siswa kelas 1V SDN ‘Mentoro di- Kecamatan Pacitan tahun pelgaran
2020/2021.

3. Upaya mengatass masalah motivas belgar siswa daam proses
pembelgaran matematika. Fokus penelitian hanya terbatas pada motivasi

belgjar siswa selama mengikuti pembel gjaran.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan | atar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah yang

telah diuraikan di atas, maka peneliti dapat menggukan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah pemanfaatan media pembelgaran jam sudut pada mata pelgaran
matematika siswa kelas tinggi di SDN Mentoro sudah ada?

2. Bagaimana motivasi belgar siswa pada pembelgjaran matematika di SDN
Mentoro? |

3. Bagamana penggunaériﬂ.mediajamn.éljdm- .terhadap motivas belgjar pada
Dembelajarah/r;atemati kasiswa SDN Mentor&}“\

E. Tu1uan Penelltlan

Sesuai Hengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelltlaﬁ ini untuk:

1 Mendeskrlpsukan dan mengetahui pemanfaatan media pembelajaran jam
sudut pada mata pelg aran matematika siswa kelastlnggl d| SDN Mentoro.

2. Mend&s_kn psikan dan mengetahui motivasi belgjar sswa kelas tinggi pada
pembelé;j"aran matematika di SDN Mentoro.

3. Mendeskri pskan penggunaan media jam sudut terhadap motivas belgar
pada pembel garan matemafl kasiswa SDN M entoro.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru
Melaui hasil penelitian di harap guru SD memiliki pengetahuan dan
wawasan tentang penggunaan media pembelgaran dalam meningkatkan
motivas belgjar siswa pada mata pelgaran Matematika.

2. Bagi siswa



Dengan adanya penelitian ini siswa akan mengetahui dirinya sendiri dan
permasalahan yang didami sehingga akan membantu siswa untuk
bagaimana caramenangani padakesulitan belgjar kepada paraahlinya. Oleh
karena itu, siswa dapat mengembangkan kreativitasnya dalam berbagai
pelgaran lain. Hal ini berdampak terhadap motivasi belgar siswa.

. Bagi pendliti

Penelitian ini dapat mena_rnbah____pengetahuan, pemahaman konsep dan
keterampilan, pembentukan sikap, dan dapat terjun pada instansi atau
sekolah y/ang/}ﬁemiliki permasalahan yang &ama gehi ngga dapat teratasi

berdasai?kan pengalaman dan pengetahuan teori yang\fel,gh dimiliki selama

pen%litian.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas
Efektivitas merupakan.., batas mencapai hasil. Efektivitas adalah
suatu ukuran yang telah mencapalbataaan Efektivitas berasa dari kata
efektif ;an'(j/henurut Kamus Besar Bahasgmdpnesia (KBBI) efektif
memiiiki makna akibat pengaruh, manjur, hasil darl suatu tindakan.
Eﬁlé(tivitas juga menyatakan suatu kualitas, kuantitag suatu sasaran.
Sépendapat dengan Irwan (2017: 10) menyatakan bahwal,éfektivitas adalah
ukd-ran yang menunjukkan suatu target yang dlcapal berdasarkan
kuarﬁi___tas, kualitas, dan waktu. Dapat dikatakan jika ef_ﬁéktivitas merupakan
tuj uan..."é';_au target yang dicapai berdasarkan suatu'lukuran atau batasan-
batasan téft-gntu yang digunakan sebagai tolak ukur dalam mencapai tujuan
atau target. Efékfi\/’i'tas'dapmikétahui"dérigén melihat bagaimana sikap
dan perilaku individu dalam mengikuti suatu kegiatan dalam mencapai
tujuan kegiatan. Untuk mengetahui bagaimanasikap dan perilaku individu
diperlukan adanya indikato yang berguna sebagai alat ukur dalam
menentukan suatu efektivitas.
Menurut Humaedi (2015: 41) efektivitas adalah taraf mencapainya tujuan

tertentu ditinjau dari jumlah, mutu, ketepataan waktu sesuai dengan



prosedur dan ukuran atau batasan tertentu. Jadi sesuatu dapat dikatakan
mencapai kata efektivitas apabila sasaran atau tujuan sesuai dengan
prosedur dan batasan yang telah ditentukan. Sementara Rohmawati (2015:
16) mengemukakan efektivitas pembelgaran adalah ukuran keberhasilan
dari proses interaks dalam situasi pendidikan untuk mencapa tujuan
pembelgaran. Efektivitas pembelgjaran dapat dikatakan mencapal tujuan
pembelgaran dilihat dan d| ukur rpelalui proses belgjar dan mengajar yang
berlangsung dalam stuas pendidiléhf‘Berdasarkan uraian tersebut dapat
di katake;nzbéﬁ;/va efektivitas pembelgaran m&[}pa}gan keberhasilan untuk
mencapal tujuan pembelgaran yang menyatakan \§J§¢u ukuran sesual
ta{get berdasarkan keberhasilan kuantitas, kualitas, dan Qﬁ/aktu dari proses
belllajar dan mengajar yang sudah ditetapkan terlebih déhulu. Efektivitas
perﬁlbelajaran sangat berpengaruh terhadap tujuan pémbela’aran yang
di gu.ﬁ_akan sebagal bahan pertimbangan dan persi apan pada pembelgaran
beri kughya Efektivitas pembelgaran dapat dilihat melalui bagaimana
sikap da'ﬁ.‘-_\perilaku siswa daam mengikgti": pembelgjaran dengan
memenuhi iria.il.k.ét'dr' efektivitas pembelgj aran Jika suatu pembelgjaran
kurang efektif seorang guru akan mengevaluasi hal apa sga yang
menyebabkan pembelgaran kurang efektif dan memperbaiki kekurangan
dalam pembelgaran. Sedangkan pembelgaran yang efektif bisa dijadikan
sebagai acuan dan motivasi untuk pembelgaran berikutnya.

b. Indikator Efektivitas



Efektivitas dalam pembelgaran dapat dikatakan berhasil apabila
memenuhi target sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan sebelum
mengukur efektivitas pembelgaran. Menurut Rohmawati (2015: 17)
indikator efektivitas pembelgaran ada tiga yaitu: 1) adanya sikap serta
kemauan siswa untuk belgar; 2) kesigpan siswa dan guru pada kegiatan
pembelgaran; 3) kualitas dari materi yang akan dipelgari. Kegiatan
belgjar mengagjar yang ef_ek_ti.f., _dj__butuhkan siswa untuk mengembangkan
daya pikir tanpa "m'ér.;gesampingk.élr.ffingkat pemahaman siswa sesuai
dengan Esi a b;rkembangan siswa

/Firmina (2017: 317) adapun indikator efektrwtas pembelgjaran
yéltu 1) kecermatan penguasaan perilaku; 2) kecepataﬁ unjuk kerja; 3)
k@esualan dengan prosedur; 4) kuantitas unjuk kerja 5) kualitas hasil
akhlr 6) tingkat alih belgjar; 7) tingkat retensi (perubahan) Apabila
indi ka_tor tersebut terpenuhi sesual Sasaran dap__at dikatakan siswa
mencéﬁai efektivitas pembelgaran. Untuk itu perI'U adanya kerja sama
antara guru dan siswa untuk menciptakan pembelajaran yang efektif.
Berdasarkan uraian di atas ¢ dapat dlkatakan jika indikator efektivitas
pembelgaran berkaitan dengan sikap dan kemauan siswa dalam belgar,
proses belgjar dan menggjar yang dilaksanakan, materi yang dipelgari,
sertainteraks antara guru dan siswa dalam proses pembelgaran. Apabila
indikator terpenuhi efektivitas pembelgjaran dapat dikatakan berhasil dan

mencapai tujuan pembelgjaran.



2. Media Pembelajaran Jam Sudut
a. Pengertian Media
Media merupakan suatu aat bantu untuk menyampaikan suatu
informasi dari satu individu ke individu lainnya. Dapat dikatakan jugajika
media merupakan perantara untuk menginformasikan suatu pesan dari
komunikator ke masyarakat. Media berasal dari bahasa latin yaitu bentuk
jamak dari medium. Mgd_i__um_ _(_;Iapat diartikan sebagal pengantar atau
perantaradari p_engiri m .pe&n ke penen ma pesan. Sependapat dengan teori
Ramadr}ani"(éozo: 17) media adalah %\rané‘l\étaunalat komunikasi yang
dijqdii{an sebagal alat penghubung antara dua pi hak.\ \gpat dikatakan jika
mgdia merupakan sarana sebagai perantara untuk mer;bhubungkan dua
piﬁak agar terjadi komunikasi. Selain itu, Satrianétwati (2018: 8)
mehlgatakan bahwa media adal ah sesuatu yang memili k_i-":sifat menyalurkan
p@ﬁ___atau informasi serta dapat merangsang pi kira}n': dan perasaan bagi
para |c;ér___lggunanya Jadi media adalah sesuatu yang digunakan untuk
menyamﬁéi_lgan pesan untuk merangsang pi klran dan perasaan kepada
penerimanyaw” o o
Media dalam dunia pendidikan digunakan sebagai penyampai
materi dari guru kepada siswa untuk membantu proses belgjar mengajar.
Media yang digunakan oleh guru bervarias tergantung materi dan
pembelgaran yang akan disampaikan guru. Adam dan Syastra (2015: 79)
mengatakan bahwa media dalam dunia pendidikan ialah sesuatu yang

berbentuk fisk atau teknis pada proses belgar menggar yang dapat



membantu pendidik untuk menyampaikan materi pembelgaran kepada
peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan pembel gjaran. Berdasarkan
uraian di atas dapat didefinisikan bahwa media dalam pendidikan adalah
suatu aat berbentuk fisik yang digunakan untuk menyampai kan pesan atau
informasi dari pendidik kepada siswa untuk merangsang pikiran dan
perasaan siswa dalam proses belgar dan mengaar untuk mencapai tujuan
belgjar.
. Pengertian Pembels < |

ngatan pembelgaran berkaitan era;t\\dengan belgar menggar.
Bel/ajé/r dapat dilaksanakan tanpa adanya pendidik\\‘at_gu tanpa kegiatan
mgngajar serta pembelgjaran forma lainnya Sedmgkbn pembelgjaran
mérupakan suatu kegiatan belgar mengaar dengan édanya guru dan
sis}\(a Dapat dikatakan arti pembel gjaran ruang Iingkupr;yalebih kecil dari
kegi atan belgjar. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendi dlkan Nasional mengatakan bahwa pembel ajaran merupakan suatu
interaksi .‘én_&tara pendidik dan peserta didik dan sumber belgar pada
lingkungan bela;ar ' "S'e’nada*der]géh”tébriﬁParwati, dkk (2018: 114)
menyatakan bahwa pembelgjaran merupakan seperangkat tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses belgar siswa, dengan
mempertimbangkan kejadian-kgjadian ekstrem yang berperan terhadap
rangkaian kejadian-kgadian intern yang berlangsung diadlami siswa

Pembel gjaran adalah perencanaan rangkaian kegiatan yang disusun untuk



mendukung proses belgar siswa dengan mempertimbangkan
kemungkinan-kemungkinan yang akan dialami oleh siswa.

Pendapat lain Suardi (2018: 7) mengemukakan bahwa pembel gjaran
merupakan proses interaksi yang terjadi antara siswa dan guru serta
sumber belgar pada lingkungan belgar. Pembelgaran adalah suatu
bantuan yang diberikan oleh guru agar terjadi proses belgjar mengajar.
Berdasarkan uraian terseb_u_t_, ..dapa_t dikatakan bahwa pembelgjaran adalah
serangkaian ke_gj.atahy .iﬂrllteraksi yang férj-adi antara guru dan siswa serta
wmber/beféj’ér daam lingkungan belgar dehgan mempertimbangkan
ke adlan ekstrem yang berperan terhadap kejadian inférr_] yang berlangsung
diglami siswa ‘

. Pépgetian Media Pembelgjaran

Media pembelgjaran berdekatan dengan istilah__-garana, prasarana,
aat .."b_antu, dat peraga, dan sumber belgjar. Secarg':konseptual istilah-
istilah::fe_fsebut dapat dibedakan, tetapi dalam pros__e‘é pembelgjaran istilah
tersebut rﬁemiliki peran yang sulit di bedakan_/)_M:enUr“t Hamdani (2011:
243) media pembelqaranmﬁupakanmedla yang membawa pesan atau
informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung unsur pengajaran.
Pendapat lain disampaikan oleh Sundayana (2013: 4) media dalam proses
belgar menggar diartikan sebaga dat-aat grafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual maupun verbal. Dapat dikatakan media adalah aat yang

digunakan untuk menyampaikan informas balk secara visual maupun



verbal. Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa media
pembelgaran merupakan suatu sarana atau alat bantu yang digunakan
menyampaikan pesan berupa informasi tentang pembelgjaran yang akan
disampaikan kepada siswa. Dalam menerangkan pembel g aran guru dapat
menyampaikan materi menggunakan media baik secara visual maupun
verbal untuk membantu proses pembel garan.
. Fungsi MedlaPembeIajaran

Media pembela;aran sudah Jelas di nyatakan sebagal segala sesuatu
yang dapat dlgunakan untuk menyalurkan dan menyampal kan pesan atau
mformas dari sumber informas sehingga siswa dapat belgjar secara
oﬁtl mal. Menurut Sundayana (2013: 10) menyatakah fungs media
pembelajaran bagi siswa yaitu: 1)Meningkatkan motlvas belgar;
2)I\.)1Iemberi kan dan meningkatkan varias belgjar; 3)M__é;nberi kan struktur
matéi'._i__ pelgaran dan memudahkan untuk belajar;___,:ﬁ)Memberikan inti
inforrr{ési pokok-pokok secara sistematis sehi nggé memudahkan siswa
untuk belajar 5)Merangsang siswa untuk berfokus dan berandisis;
6)MenC|ptakan kOﬂdISI dan Situas belajar tanpa tekanan; 7)Siswa dapat
memahami materi pelgaran dengan sistematis yang disgjikan pengajar
melalui media pembelgjaran. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa fungs motivas belgar sangat berpengaruh terhadap kegiatan
belgjar siswa. Apabila siswa memiliki motivas yang besar ia akan
mencapai hasil belgar yang tinggi juga. Namun sebaliknya, jika motivas

rendah hasil belgar pun juga rendah. Untuk itu seorang guru perlu



mengevaluas dan mencari cara agar motivasi belgar siswa dapat
meningkat.
. Media Pembelgaran Jam Sudut

Media yang digunakan dalam pembelgjaran ini adalah media jam
sudut yang terbuat dari sterofoam atau triplek dan berbentuk lingkaran
ataupun persegi yang menyerupai jam dinding dengan duajarum penunjuk
yaitu penunjuk panjang dan .penunj uk pendek. Senada dengan pendapat
Utami (2015 1997) menyatakan Jam sudut putar adalah media
pembelajaran yang menyerupai jam dlndlng dan menggunakan jarum
jamnya sebagal media utama dalam pembelajaran Fungs kedua jarum
t&%but untuk membentuk sudut, dimana setiap satu jamnya memiliki
su@ut 30°. Alat dan bahan yang digunakan untuk mempuat jam sudut ini
antéra lain: triplek, kertas karton/skotlet warna, gunti__r%g, cutter, jangka,
jarth_._ L angkah-langkah pembuatan media jam sudug‘dimulai dari potong
tri pleka"menjadi persegi, lalu gambarlah Iingkarahl sebesar ukuran jam
dinding d| tengah persegi tersebut menggunakan jangka. Kemudian
potong skotlet warna sesuai dengan besaran sudut yang telah digambar
pada triplek. Tempel skotlet yang sudah dipotong sesuai gambar besaran
sudut. Lalu tambahkan gambar angka 1 — 12 padajam tersebut. Setelah itu
hias tepi persegi dengan skotlet dan berikan nama pada media jam sudut
tersebut. Setelah itu media jam sudut dapat digunakan untuk
menyampaikan materi pengukuran sudut untuk siswa kelas IV SDN

Mentoro.



Pengukuran sudut padajarum jam ditentukan dengan arah jarum jam
yang ditunjukkan oleh guru. Sudut merupakan besaran antara dua garis
lurus yang ditarik dari titik pusat lingkaran. Senada dengan pendapat
Marini (2015: 6) menyatakan bahwa sudut ialah dua garis yang menyatu
dengan titik ujung yang sama. Sudut dapat dinyatakan dengan satuan
derajat ...°. Sudut memiliki tiga jenis yaitu sudut lancip, sudut siku-siku,
dan sudut tumpul. Mediajam..,sudut yang membentuk lingkaran memiliki
besaran sudut sebesar 360° Jarum Jam juga berputar sebesar 360°. Oleh
karena y untuk menentukan besaran sudut oI ehjarum jam (panjang dan
pendek) kita dapat membagi jam tersebut menjadi beberapabaglan. Misal
miambagl nya menjadi 12 bagian sama besar karena jurhlah angka yang
terdapat pada jam dimulai dari 1 sampai 12. Sehmgga diperoleh besar

sudlgt tiap jamnya adalah 30°. Berikut adalah gambar medla jam sudut:

Gambar 2.1 Media Jam Sudut



Setelah menyiapkan materi dan media jam sudut, guru dapat
langsung memulai pembelgjaran seperti biasa hanya sgja kali ini guru
memanfaatkan media jam sudut untuk menyampaikan materi pengukuran
sudut. Cara menggunakan jam sudut tersebut adal ah dengan memutar arah
kedua jarum jam ke arah kanan sesual dengan gerakan arah jarum jam
dinding yang sesungguhnya. Guru menjelaskan tentang putaran arah jarum
jam untuk menentukan be&\ran _sudut jam. Besaran sudut juga sudah
dituliskan padq,medi'éjém sudut sepertl gambar di atas. Setelah itu, siswa
diberi k/esempatan untuk bertanya apabila\r‘ﬁaflgglami kesulitan dalam
per}ggﬂnaan media. Siswa juga mencoba untuk rﬁ‘equnjukkan besaran
sjélut dengan arah jarum jam yang ditentukan oleh gur;}J. Setelah selesal
mélakukan kegiatan pembelgjaran guru dapat mendorbng siswa untuk
mehyimpulkan pembelgaran hari  itu, menanyé\kan bagaimana
pendgunaan media jam sudut tersebut. Kemudian _gﬁru dapat menutup
pernbéi"'aj_aran hari itu dengan berdoa bersama.

3. Hakikat Ma&‘ematika
a Pengertian M.é.téﬁiét'i'ké"' S

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang dipelgjari
oleh siswa mulai dari jenjang SD, SMP, SMA bahkan sampai perguruan
tinggi. Matematika memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan sehari-
hari. Guru pada umumnya mengajarkan matematika dengan menerangkan
konsep dan operasi matematika, memberi contoh kemudian mengerjakan

soal yang sglenis dengan contoh yang diberikan sebelumnya. Modéd ini



menekankan pada menghafal konsep dan prosedur matematika guna
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.

Jamaris (2014:179), menyatakan matematika adalah cara berpikir
yang bersifat deduktif, yaitu berkaitan dengan proses pengambilan
keputusan berdasarkan premis-premis yang kebenaranyatelah ditentukan.
Artinya, matematika merupakan bagaimana manusia melatih untuk
berfikir dalam mengambll keputu%\n berdasar fakta yang ada. Sedangkan
menurut Hendrlana & Soemarmo (2014 6) mengemukakan bahwa
matema} ka adalah suatu disiplin ilmu yang hldup dan tumbuh di mana
kepenaran dicapai secara individu dan melalui mas(arakat matematis.
A{tinya, matematika hidup pada seseorang yang selal‘u menggunakan
métematika dalam kehidupan sehari hari. Bedasarkan béberapa pendapat
dapat dikatakan bahwa matematikamerupakan ilmu yar__léj digunakan untuk
menS}gle&aikan proses pengambilan keputusan berd__a'éarkan fakta dalam
kehiduxban sehari-hari yang bersifat abstrak dan dithliskan dengan angka
sebagal alat pemecah permasalahan kehldupan sehari-hari. Menurut
Hendriana & Soemarmo (2014:1-3) ada beberapa karakteristik dari
matematika antara lain: 1)Mathematics as a human activit, hal ini sgjalan
dengan sifat kegiatan manusia yang tidak statis. Matematika sebagal
proses yang aktif dan dinamis, 2)Matematika sebaga bahasa yang
memiliki kesamaan dengan bahasa lainya antara lain, mereka memiliki
aturan dan istilah tertentu, 3)Sifatnya menekankan pada proses deduktif

yang memerlukan penaaran, logis dan aksiomatik yang diawali dengan



proses induktif yang meliputi penyusunan konjektur, model matematika,
analogi, dan atau generalisasi melalui pengamatan terhadap sefumlah data,
4)Dari segi susunan unsurnya matemaika dikenal sebagai ilmu yang
terstruktur dan sistematis dalam arti bagian bagian matematika tersusun
secara hirarkis dan terjalin dalam hubungan fungsional yang erat.
. Tujuan Matematika

Undang-Undang I\I_Q___ZO__T__ahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional Bab || PeA 3 tercantum ..éébag_ai‘ berikut: Pendidikan nasional
bertu ua/nuntuk mengembangkan potens peaerta didik agar menjadi
mapuéia yang beriman dan bertakwa kepada tur\lénx yang maha Esa,
beg'akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, madiri, dén menjadi warga
Négara yang demokratis serta bertanggung jawab. Rurﬁusan ini menjadi
ruj ukan utama dalam penyelenggaraan pembelgaran p__a';da mata pelgaran
apapun Menurut Hendriana & Soemarmo, (2Qi4:7) KTSP yang
disem;;”u(nakan dalam kurikulum 2013 tujuan pem'belajaran matematika
sebagai ."bgrikut: 1)Memahami  konsep m&mmi ka, menjelaskan
keterkaitan antar konsep, dan ‘méﬁgébl'iﬂkéé;i-kan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat,efisien, dalam pemecahan masaah, 2)Menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulas matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan, dan
pernyataan matematika, 3)Memecahkan masalah, 4)Mengomunikasikan

gagasan dengan symbol, tabel, diagram dan medialain untuk memperjelas



keadaan atau masalah, 5)Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, sikap rasaingin tahu.

Berdasarkan uraian tersebut tujuan pembel g aran matematika untuk
mengembangkan potensi siswa dalam menyelesalkan suatu masalah
berkaitan dengan angka. Matematika berpengaruh terhadap kehidupan
siswa karena kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari ilmu matematika.
Untuk itu siswaperlu memahami___bagai mana konsep dan penggunaan ilmu
matematika. ' N
. Ruang Llngkup Matematika

Pembelqaran matematika di sekolah dlarahkan pada pencapaian
sténdar kompetens dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran matematika
tld-gk berorientasi pada penguasaan materi matematllga semata, tetapi
maferi matematika diposiskan sebagal alat dan s;_\rfana siswa untuk
mm@d kompetensi. Oleh karena itu, ruang Iingkup mata pelgaran
materr{étika yang dipelgari di sekolah dis&euaikah dengan kompetensi
yang harus dlcapal siswa. Standar kompetens matematlka merupakan
seperangkat kompetens matematika yang dilakukan dan harus
ditunjukkan oleh siswa sebaga hasil belgjarnya dalam mata pelgaran
matematika. Standar ini dirinci dalam kompetensi dasar, indikator, dan
materi  pokok, untuk setigp aspeknya. Pengorganisasian dan
pengel ompokan materi pada aspek tersebut didasarkan menurut kemahiran
atau kecakapan yang hendak ingin di capai. Menurut Nasaruddin (2013),

ruang lingkup pembelgaran matematika di SD antara lain: 1)Bilangan,



2)Geometri dan pengukuran, 3)Pengolahan data. Berdasarkan uraian
tersebut, ruang lingkup matematika SD diarahkan untuk mencapai standar
kompetens dimana materi yang digarkan berdasar kompetens siswa.
materi tersebut melingkupi materi bilangan, geometri, dan pengolahan
data
4. Motivas Belgjar
a. Pengertian Motivas Belajar

Proses pembela;aran dapat d| katakan berhasil apabila adanya
kualltas dan hasl belgar yang memuaskan. Keberhaslan pembelgaran
jugadl pengaruhl oleh factor minat belgar siswa, mlnat |tu yang kemudian
an menumbuhkan  motivasi dalam diri iswa | sehl ngga akan
mgni ngkatkan kualitas belgjarnya dan berdampak pada haSII belgjar siswa.
Md’tivasi belgjar adalah proses yang mempengaruhi ke__l:';utuhan dasar atau
dorozh__gan yang memberikan  semangat, (n:enyal urkan, dan
mempé’rtahankan perilaku siswa (Helmawati, 2016' 194). Sementara
Dj amarah (2011 148) juga mendefinisikan bahwa motivas sebagai suatu
pendorong yang mengubah energi dalam d| r seseorang ke dalam bentuk
aktivitas nyata untuk mencapai tujuan. Sedangkan belgjar adalah proses
seseorang untuk memperoleh suatu pengetahuan dan pengalaman. Dapat
dikatakan bahwa motivasi belgar merupakan dorongan untuk mencapal
tujuan memperoleh pengetahuan dan pengalaman.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dengan adanya

motivasi, seseorang didorong untuk melakukan kegiatan yang diinginkan



untuk mencapai tujuan tertentu. Motivas adalah hal yang penting dalam
diri seseorang. Sedangkan belgar adalah proses yang terjadi dalam diri
seseorang sepanjang hidupnya untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman yang dapat merubah tingkah laku setiap individu. Untuk itu
dapat dikatakan bahwa motivasi belgar merupakan suatu dorongan yang
berasal dari dalam diri setiap individu untuk memperol eh pengetahuan dan
pengalaman selama hidupnya_qa_\n dapat merubah tingkah laku setiap
individu.

. Faktor y/ang'li%empengaruhi Motivasi Belaja;“x\\ ~_

/Motivas setiap individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seberti keadaan setiap individu itu sendiri maupun faktor\S/ang berasal dari
Iuér. Faktor yang berasal dari dalam diri dinamakan denijan faktor intern,
sed'angkan faktor yang berasal dari luar diri individu__-’ai katakan sebagal
fakt(;'r.___ ekstern. Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh
Widi ag'/v_pro (2016: 29) ia mengatakan beberapa f_aktor yang berasal dari
dalam ata.ﬁ-‘-l_yar individu. Faktor intern merupa}gaﬁ faktor yang berasal dari
delam diri Sswaitu sendift seperti: s fat kebiasaan dan kecerdasan, kondisi
fisk dan psikologis. Sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang
berasal dari luar diri siswa seperti; guru, lingkungan belgjar, sarana dan
prasarana, orang tua. Keduafaktor tersebut berpengaruh terhadap motivas
belgjar siswa selama mengikuti kegiatan pembelgaran di sekolah. Jka
kedua faktor tersebut berjalan seimbang dan mendukung siswa untuk

mengikuti pembelgjaran maka dapat dikatakan siswa memiliki motivas



belgjar yang tingi. Hal tersebut dapat silihat melalui bagaimana hasil
belgjar yang siswa peroleh.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa factor yang
memengaruhi motivasi belgjar siswa dapat berasal dari dalam diri siswa
sendiri maupun dari luar diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri
siswameliputi sifat kebiasaan dan kecerdasan sertakondisi fisik psikologis
siswa. Sedangkan faktor yang bgra%nl dari luar diri siswa meliputi guru,
lingkungan bel/aj,,ar‘, &arana prasarar.mna; dan orang tua. Melaui kedua faktor
tersebut /d"il"p/‘erlukan adanya  usaha S  menumbuhkan  dan
mepgémbangkan motivas belgjar siswa.
. Inhikator Motivas Belgar ‘

| Indikator motivasi belgjar siswa dapat di kategori,-'i(an menjadi dua
yaltu motivas tinggi dan motivasi rendah. Menurut Uno (2007: 10) ada
bebéfapa indikator dalam pencapaian motivasi bela_)j-ér yaitu: 1) adanya
Hasratadgn keinginan berhasil; 2) adanya doronga__n'dan kebutuhan dalam
belgar; 3) adanya hargpan dan cita-cita masa depan; 4) adanya
penghargaan belajar 5) ’adawa‘kegi'ét’éhﬂyéﬁg menarik dalam belgjar; 6)
adanya lingkungan belgjar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa
dapat berjalan dengan baik. Indikator tersebut menunjukkan bahwa
motivasi belgar tinggi siswa dapat dilihat bagaimana siswa dalam
melakukan suatu tindakan dan perilaku yang baik dan positif. Sedangkan
menurut Widiasworo (2016: 24) ada beberapa indikator yang dijadikan

acuan siswayang memiliki motivasi rendah diantaranya ditemukan siswa



yang sering membol os, sering absen, asal mengikuti pembelgaran, malas
mengerjakan tugas, rasa ingin tahu rendah, cepat putus asa dalam
mengalamai kesulitan, cepat bosan, tidak ada usaha untuk menggapai
prestasi, rendahnya pencapaian hasil belgjar, hasil belgar yang diperoleh
selalu tidak memuaskan dan di bawah rata-rata. Motivasi belgar siswa
yang rendah dapat terjadi karena adanya faktor baik dari dalam diri siswa
maupun dari luar yang m_ernbuat__sisma menjadi bermalas-malasan dalam
belgjar. Sehi ngg,ameﬁ);ébabkan motlvas ~b_e!ajar siswamenjadi rendah dan

kuranq./ .

,,,."’Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui ada.peberapaindi kator
yéﬁg bisa dijadikan acuan untuk mengamati siswa )}mg mempunyai
motlvas belgjar tinggi maupun rendah hal itu bisa dlllhat melalui sikap
sswa pada saat mengikuti pembelgjaran atau berdasarkan hasil belgar
yang 'i__a peroleh. Perilaku dan tindakan yang ditun uklgan antarasiswayang
memil.i..:ki___ motivas belgar tinggi dan rendah jauh __b‘érbeda Siswa dengan
motivasi bela;ar tinggi akan lebih aktif dalam keglatan belgjar. Sedangkan
siswa dengar.lhllf.h'b't'i"\/'aé’belaT'ar‘ rendeh aken menunjukkan sikap tidak
peduli dengan kegiatan belgjar yang diikuti.

B. Kajian Pendlitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan digunaan untuk memperkuat latar belakang dan
landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya. Berikut ini penelitian yang

relevan:



1. Penelitian yang dilakukan Sandy, dkk (2020) dengan judul “Efektivitas
Teknologi Pendidikan dalam Pendidikan Matematika Awal: Sebuah Tijauan
Literatur  Sistematis”. Hasil penelitian menunjukkan pentingnya
menstimulass matematika awal anak-anak Keterampilan matematis,
kesempatan belgar matematika di prasekolah terbatas. Teknologi
pendidikan (ET) mungkin merupakan alat yang efektif untuk mengatasi
masalah. Pendlitian yang_d_i__lakul_g_an peneliti menunjukkan bahwa studi
perbandingan m_edia yang membar.ll.c.lli.'rigkan‘ ET dengan kondis non-ET
memberik/an'/t')’lukti ket okifen—ET /Aintuk™ “fﬁeni_ngkatkan kompetensi
matqnéii ka anak-anak. Perbedaannya jika penelitian féle;van memfokuskan
padlg pemanfaatan teknologi pendidikan, sedangkan penel}ti memfokuskan
padé media pembelgaran yang digunakan dalam peny:ampaian materi.
Adab.gn persamaan pada penelitian yaitu membahas konéép matematika.

2. Peneli:"'ti__an yang dilakukan Geovanni, dkk (2019) den__g':an judul “Motivasi
dan E-Iéér__ni ng Bahasa Inggris sebagal Bahasaasing__:.-'Studi Kualitatif” hasil
pendlitian Hl"m\enunj ukkan bahwa aspekaspekyang berkaitan dengan
motivasi belajé.rml.)'éhés%iTn‘ggTis‘pédé?héhééma dan berasumsi bahwa
motivas belgar Bahasa Inggris dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Perbedaannya terdapat pada mata pelgaran yang akan diterapkan jika
penelitian relevan berfokus pada mata pelgaran bahasa Inggris, peneliti
akan berfokus pada mata pelgjaran matematika. Adapun persamaan dalam

penelitian yaitu untuk meningkatkan motivas belgar siswa.



3. Pendlitian yang dilakukan Novi Kritiani dan Zuhdan Kun (2016) dengan
judul “Keefektifan Pembelajaran Matematika Melalui Penggunaan Media
Benda Konkret Pada Kelas VV SD Timuran”. Hasil penelitian menunjukkan
ada penggunaan benda konkret dapat meningkatkan keefektifan belgar
mengajar. Perbedaannya terdapat pada objek yang diteliti, pada penelitian
relevanini objek yang diteliti adalah siswakelas V. Sedangkan peneliti akan
objek siswa kelas V. Persamaannya adaah sama-sama mengetahui
efektivitas penggunaan medla pembelajaran matematl ka

4, Penelltlan)zang dilakukan Prima Nataliya (2015) dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelgjaran Permainan Tradlsonal Congklak untuk
Mehmgkatkan Kemampuan Berhitung pada Siswa Sekola{h Dasar”. Hasil
pene“ﬂan menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata kemampuan
berhi."tlung siswa SD sebelum dan setelah diberikan média pembelgaran
berup;éi.__permai nan tradisional congklak (t = -5,776 ; p: 0,000 < 0,05). Hd
ini me;i'unjukkan bahwa media pembelgaran pérmai nan tradisional
congklak efektlf untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa SD.
Perbedaannya terdapat ‘pada fokus penelltlan penelitian relevan ini
menekankan pada efektivitas penggunaan media untuk meningkatkan
kemampuan berhitung siswa. Sedangkan peneliti lebih memfokuskan
efektivitas penggunaan media terhadap motivas belgar siswa
Persamaannya adal ah sama-sama meneliti penggunaan media pembelgjaran
matematika.

C. Kerangka Pikir



Siswa Sekolah Dasar (SD) dibekali pengetahuan-pengetahuan dasar mata
pelgaran seperti, Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika,
Pendidikan Kewarganegaraan, |Imu Pengetahuan Alam, IImu Pengetahuan
Sosia, Seni Budaya, dan Pendidikan Jasmani. Mata pelgaran yang dipelgari
siswa nantinya akan memberikan pengetahuan dan pengalaman yang berguna
bagi dirinya dan kehidupan masyarakat serta kehidupan dalam bernegara. Dari
sekian banyak mata pelq'aran_ _tersebg_t_ ditemukan kebanyakan siswa merasa
takut ketika mengi kgtj. per'ﬁbelajaran météfhm-ika Banyak siswa yang merasa
kesulitan pada/ mét; pelgjaran matematika karena sukar gntuk dipahami, hal ini
di%babkgn"kurangnya siswa dalam memahami pada saat\\pr.ps&e pembelgjaran
berlangé;mg. Dampaknya motivasi belgjar siswa untuk daI%m pembelgaran
matemaé-i ka menurun. |

Bérda&arkan hasil studi awa di SDN Mentoro, guru__-’i<e|as mengatakan
jika siswa:"'mengal ami kesulitan pembelgaran konsep mate___rﬁati ka. Kebanyakan
siswa mera&éi s___ukar dalam memahami dan mengerjakan soal matematika. Untuk
itu diperlukan ."a(janya upaya meningkatkan motiyaéi belgar siswa selama
mengikuti pembeléﬁ'éféhf'bar’r -peﬁnas'alahéh"yéhg ada difokuskan terhadap
motivas belgar matematika dengan menggunakan media pembelgaran. Pada
materi pengukuran sudut siswa kelas IV SD N Mentoro akan digunakan media
jam sudut untuk mengetahui bagaimana motivasi belgar siswa dalam
pembel gjaran matematika. Pengumpul an data yang digunakan adalah observas,
angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang diharapkan

penggunaan mediajam sudut dapat meningkatkan motivasi belgar siswa dalam



pembelgaran matematika. Berdasarkan pemikiran tersebut,

pendalaman

masalah dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

Motivas belajar siswayang Motivasi  belgjar  merupakan
menurun »| kekuatan pendorong dan pengarah
perbuatan belgjar, pendorong
v memiliki arti kekuatan yang
| dentifikasi masalah: memungkinken proses  belajar
1. Belum adanyé penggunaan  media berjalan, pengarah memiliki art
pembelgjaran  pada maa  peagaran |[ € pem_berl tuntunan kepada proses
matematika. b_elajar ke arah tujuan yang telah

2. Adanya siswa yang mengalami kesulitan ditetapkan.

pada saat memahami konsep pembelgjaran
matematika
Motivas belgjar yang menurun.

Kagjian Penelitian Relevan:

1. Sandy, dkk (2020) pentingnya
Media pembelgjaran jam > menstimulus  anak-anak  dalam
sudut keterampilan matematis.
2. Geovanni (2019) motivasi belagjar
‘. | dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Teori Pendukung: 3. Novi Kritiani darll Zuhdgn (2016)
1. Rohmawsati (2015) tentang penngu.naan mgd|a meningkatkan
efektivitas dan indikator efektivitas. | <—— keefektifan belgjar.
2. Helmawati (2016) tentang motivas 4. Prima Nataliya (2015) perbedaan
belgjar. kemampuan berhitung setelah
3. Hendriana dan Soemarmo (2014) menggunakan media.
tentang hakikat matematika.
4. Hamdani (2011) tentang media .
media pembelajaran. Iekglkl)( Pengumpulan Datax
- . servasi
5. Unq (2907) _tentang indikator 2. Angket
motivasi belagar. — 5| 3 wawancara
[ 4. Dokumentas
Kesmpulandan | — | Pembahasan dan
Saran Analisis Data

Bagan 2.1 Kerangka Pikir



D. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan pertanyaan yang digukan

sebagai berikut:

1

2.

Belum adanya penggunaan media dalam pembel gjaran matematika.
Adanya siswa yang mengalami kesulitan pada saat memahami konsep
pembel g aran matematika.

Adanyasiswayang teri dent_i_fi_ kasi __r__nengal ami masalah motivasi belgjar pada

mata pelgaran mateméﬁ ka

“
s
s
p
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Peneliti akan menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam
penelitiannya. Sukmadinata (2017: 60) metode penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang dituju_kan.,..,un_;uk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwq,,.d<ti'\“./iﬂt.as sosia, sukap kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara ihaf';/idual maupun kelompok. Bebehapa deskrips digunakan
untuk [néhernukan prinsip-prinsip dan penjelasan yahg mengarah pada
penyi eruIan. Selain itu, Sugiyono (2020: 9) menyatakan r%etode penelitian
kualita;tif adalah metode penelitian yang berlandaskah pada filsafat
postpoéi;ivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti __-ié)ada kondisi yang
alamiah, :'d__i_mana peneliti adalah sebagai instrument kunci ,___.t'ékni k pengumpulan
data dilaléhlgan secara trianggulasi (gabungan Qbéervasi, wawancara,
dokumentasi),"“qata yang diperoleh cenderung dq}ta':kualitatif, analisis data
beersifat induktif)kﬁ.él'i”t'at'i'f;"dan%nasl‘l"'béh-élit-i.é-\-n kualitatif bersifat untuk
memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan
menemukan hipotesis.

Penelitian  kualitatif  bersifat  induktif:  peneliti  membiarkan
permasal ahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk
interpretasi. Menurut Julmi (2019: 2) penelitian kualitatif adalah penelitian

yang tidak mengklaim bahwa temuan dari situasi tertentu dapat ditransfer ke



situasi lain. Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan efektivitas
penggunaan mediajam sudut pada pembel g aran matematika terhadap motivasi
belgar siswaSD Negeri Mentoro. Berdasarkan uraian di atas peniliti bermaksud
untuk melakukan penelitian tentang efektivitas penggunaan media jam sudut
dalam pembel gjaran matematika dalam menambah motivas belgjar siswayang
sebelumnya masih kurang.
B. Tempat dan Waktu Penelitia_n___ .
1. Tempat Penelltlan 4 .
Penelman akan dilaksanakan di SDN Mentaro yang beralamatkan di
Dusun Krajan DesaMentoro, Kecamatan/K abupaten Pamtan Provinsi Jawa
Ti n%ur berjarak kurang lebih 5 km dari pusat kota Pacitan. I%rmhhan tempat
ini eﬂldlda%\rkan pada beberapa pertimbangan di antaqanya; 1)Pendliti
berdbmisili di DesaMentoro, 2)Belum pernah diadakan p';enelitian serupadi
Iokasi..""i__.ni, 3)Sekolah memiliki data dan informasi yang dibutuhkan untuk
kepenti ngan penelitian.
2. Waktu Penehtlan
Penelltlan ini dllaksanak* sama s bulan mulai dari bulan Januari
2021 sampai bulan Agutus 2021. Penelitian ini akan dilakukan pada
semester |1 tahun pelgaran 2020/2021. Berikut jadwal penelitian yang akan

dilaksanakan:



Tabed 3.1 Jadwal Penelitian

No Uraian Bulan
Kegiatan

1. | Studi Awal

2. | Penyusunan
Proposa

3. | Seminar Proposal

4. | Perizinan

5. | Instrumen/
Validas
Instrumen

6. Pengumpulan
Data

7. | Andisa Dga(

8. | Penyu
Lapor

0. Des'(minasi Hasll

10. | Penyusunan

C. Subjek dan Objek Penglitian

1. Subjek Penelitian

Laporan Akhir

Subjek p\anelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN M’éntoro dengan jumlah

siswa sebanygk 13 laki-laki dan 15 perempuan T&nlk pengambilan subjek
pada penelltlan ini adalah purposwe &arrplmg Sugiyono (2020: 96)
menyatakan purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan purposive
sampling dikarenakan banyaknya jumlah siswa dan tidak memungkinkan
untuk mengambil semua data. Pemilihan juga teknik ini juga berdasarkan

beberapa pertimbangan yaitu situasi dan kondisi pandemi ini. Pengambilan

teknik ini dikarenakan tujuan dari penelitian untuk mengetahui penggunaan



media benda konkret siswa kelas IV SDN Mentoro terhadap motivasi
belgjar.
2. Objek Pendlitian
Objek pendlitian adalah semua yang terkait dalam proses penelitian serta
hal-ha yang akan dijadikan bahasan dalam penelitian berdasarkan tempat
dan waktu pendlitian serta kondiss selama proses penelitian. Objek
penelitian ini adalah media benda konkret pembelgaran matematika, dan
motivasi belaar SISNa d| SDN Mentoro tahun pela;aran 2020/2021.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ‘
1. Teknlk Pengumpulan Data
‘. Penelitian dalam mengumpulkan data perlu menbgunakan teknik
terténtu agar mendapatkan informasi, sumber data, dan FUJ uan yang akan
dicabai. Menurut Sugiyono (2020: 105) teknik pengu_ﬁapulan data dapat
dilakak_an dengan observas (pengamatan), inter___v':iew (wawancara),
kuesi oné’r (angket) dokumentasi dan gabungan dari k‘éempatnya Datayang
dlperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik
pengumpulan data sebagal berikut:
a Observas
Observas adalah metode pengumpulan data dimana pendliti
mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama penelitian
(Gulo, 2010: 116). Pencatatan informasi pada penelitian ini dilakukan
dengan melalui pengamatan. Penelitian ini menggunakan instrument

bantu pertama yaitu observasi. Observas dilakukan pada saat



pembelgjaran dilaksanakan untuk mengetahui penggunaan media
benda konkret. Bentuk pedoman observasi yang disusun berupa garis
besar atau butir umum kegiatan yang akan diobservasi. Observasi
dilakukan secara nonpartisipatif, yaitu peneliti hanya melakukan
pengamatan tanpa terlibat dalam kegiatan yang berlangsung. Dalam
melakukan observasi, penditi hanya membutuhkan tanda ceklist
terhadap kegiatan atau___peril_;_;\ku yang ditunjukkan oleh siswa yang
diamati. = N

b. Wavv/ancara |

Wawancara adalah percakapan dengéh.._x makud tertentu,

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pe\l‘Nawancara yang

‘I"‘-\. mengaj ukan pertanyaan dan terwawancara yang merﬁberi kan jawaban
.'atas pertanyaan itu (Moleong, 2017: 186). Wa&éncara dilakukan
dengan kegiatan tanya jawab. Penelitian ini men_géunakan instrument
bantu kedua berupa pertanyaan-pertanyaan __yéng akan ditanyakan
kepadé*»_parawmber. Instrument bantu kedua ini dilakukan untuk
mendapatké.hwi'hf'o'r'm’as‘i ﬁengenalpenggunaan media benda konkret
pada pembelgaran matematika. Wawancara daam pendlitian ini
dilakukan kepada pihak yang terkait yaitu guru, dan siswa. Wawancara
guru dan siswa dilakukan dengan cara peneliti berkunjung langsung ke
sekolah ataupun ke rumah.

c. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang



lain untuk memberikan respon. Arikunto (2013: 194) angket atau
kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya. Dapat dikatakan bahwa angket adal ah teknik pengumpulan
data denga memberikan beberapa pertanyaan tertulis yang relevan
dengan data yang diharapkan kepada responden, dengan tujuan untuk
mengetahui informasi _t_e_nt.ang__kondisi pribadi responden. Penelitian ini
menggunakan angket untuk mengetahw data terkait motivasi belgjar

sisw& péda pembelgjaran matematika déﬁgan menggunakan media

peihbel garan bendakonkret. Angket yang di gunékap berbentuk angket

tertutup sehingga memudahkan siswa sebagai r%ponl‘den memberikan

"‘-‘,‘ data sesual dengan keadaan yang dialami. Angket teg"'tutup merupakan

H’angket yang disgjikan dalam bentuk sederhana s@hingga responden

dépat memberikan isian sesuai dengan ketentua_\_ﬁ atau pilihan yang

telah disediakan (Riduwan, 2012: 71).

) Dokurﬁentasi

Dok.ﬁ.r.r'l'éh'fhérUpaI(aﬁ Catatan péistiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumentak dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sgarah kehidupan, ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan (Sugiyono, 2020: 124). Pengumpulan data dalam
penelitian ini juga dilakukan dengan dokumentasi, yang akan

digunakan untuk menggali informasi mengenai upaya siswa dalam



kemandirian belgar pada kelas IV SDN Mentoro. Dokumentasi ini
juga dijadikan bukti bahwa pendliti sudah melakukan observas
maupun penelitian.
2. Intrumen pengumpulan data
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah penéliti itu
sendiri. Karena peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian untuk
mengumpulkan data yang ___di.,b_u_t_uhkan yaitu wawancara, angket dan
dokumentasi.  Alat bantu pengu”fr”l.p“man ~data pada pendlitian ini
menggunakaﬁ/[':‘)edoman observasi, pedoman \\/‘Qavvancara, kisi-kisi angket
dan studl dokumentasi. Penyusunan instrument dlawah dengan menyusun
kISILkISI aat bantu instrument. Kisi-kis digunakan sebabal acuan dalam
membuat pedoman observasi dan wawancara yang dlgunakan sebagai
pengumpulan data. Kisi-kis tersebut berisi gambaran mengenal hal-hal
yang akan diteliti, berupa aspek-aspek yang akan dltanyakan Kelebihan
dari k|S|-I§|S| aat bantu instrument yaitu memuc__:lahkan peneliti dalam
menyusun ﬁ‘al_l-hal yang ditanyakan sebagai pedqmé;n yang digunakan untuk
pengumpulan dataSeIaln itu, | jugddibéﬂukén kisi-kisi angket motivasi
belgjar siswa yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Sehingga
penelitian dapat dikatakan akurat. Untuk menunjang penelitian juga
diperlukan adanya dokumentasi berupa bukti-bukti dalam melakukan
penelitian.

E. Keabsahan Data



K eabsahan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan uji kredibilitas
berdasarkan triangulasi. Dalam penelitian kualitatif data dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara apa yang terjadi pada objek yang diteliti.
Penelitian ini untuk memeriksakeabsahan data didasarkan padauji kredibilitasi.
Uji kredibilitasi data atau kepercayaan terhadap data hasil pendlitian kualitatif
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, analisis kasus negative menggunakan bahan referens
dan mengadakan member check (Suglyono 2013 121). Sugiyono (2015: 43)
menyatakan /trrangulas merupakan pengecekan data dar| berbagai sumber
dengan perbagai cara dan berbagal waktu. Terdapat tiga\.[nacam triangulasi
yaitu t}‘iangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangul%\si waktu. Pada
penelitil'e\n ini peneliti akan menggunakan triangulasi teknik. ‘friangulasi teknik
dan triaﬁgulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang-‘fdilakukan dengan
cara menéecek data kepada sumber yang sama namun ___.ciengan teknik yang
berbeda. Bi.l.."é dengan teknik pengujian kredibilitas datat-érsebut menghasilkan
data yang berbeda beda, maka peneliti melakukan dtskus lebih lanjut kepada
sumber data yang ber&angkutan untuk memastl kan data mana yang dianggap
benar.

F. Teknik Analisis Data
Peneliti akan mengolah dan menganalisis data setelah melakukan
pengumpulan data. Moleong (2014: 274) menyatakan setelah melakukan
pengumpulan data maka penulis mengolah data tersebut dan menganalisisnya

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari



wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan |apangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Sedangkan
menurut Sugiyono (2020: 131) analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,
yaitu suatu analiss berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat __(_:l_isimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditol a'\k,,.berd'éﬂs.arkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data
yang dapat dH(U%pulkan secara berulang-ulanéu\dengan teknik triangulasi,
ternyata hi potesus diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
Berdaéarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa analds data dilakukan
setel aha,\lpengumpulan datatelah diperoleh secara akurat mula; dari wawancara,
observééi, tes, angket, maupun teknik triangulasi. |
Sélaras dengan pendapat di atasMilesand Huberméﬁ (dalam Sugiyono,

2020: 133) mengemukakan bahwa aktivitas dalam anallss data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampal
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Akthltas dalam analisis data, yaitu data
collection, data reduction, data display, and conclusion drawing/verification.
Berikut ini penjelasan dari analisis data:
1. Pengumpulan data

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam

penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, wawancara

mendalam, dan dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (triangulas).



Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan,
sehingga data yang diperoleh banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan
penjel g ahan secaraumum terhadap situasi social/obyek yang diteliti, semua
yang dilihat dan didengar direkam semua.
2. Reduksi data

Datayang diperoleh dari lapangan jumlahnyacukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti danrlnC| Seperti yang dikemukakan, semakin
lama pendliti ke,. Iapangan maka...j”u'r'ﬁlah ‘data akan semakin banyak,
ompleks it L terpesio i Ak é‘r‘falis:s datamelalui reduks
data Mereduks databerarti merangkum, memilih dan memlllh hal-hal yang
polJok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari téma dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduks akan memben kan gambaran
yang Ieb| hjelas, dan mempermudah peneliti untuk mel akukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduks data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan
memberi kan kode pada aspek-aspek tertentu Reduksu data merupakan
proses berf|k|r sensmve yang memerl ukan kecerdasan, keluasan dan
kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam
melakukan reduks data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain
yang dipandang ahli. Mealui diskussi itu, maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

3. Penygjian data



Langkah selanjutnya setelah data direduks adalah mendisplaykan data.
Daam penelitian kualitatif, penygjian data bias dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar ketgori, flowchart dan sgenisnya.
Daam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan ““the most frequent
form of display data for qualitative research data in the past has been
narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menygjikan data
daam pendlitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan
mendlsplaykan daIa, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, rperencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
di paham tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data,
seléln dengan teks yang naratif, juga dapat berupa graflk matrik, network
dan phart. Penyajian data pada penelitian ini dilakukan da[,-am satuan-satuan
yang"'-.nanti nya dikelompokkan. Data disajikan dalam ben'iuk kata-kata atau
pun bér._sifat naratif, table, grafik, maupun gambar selan_j.-t:nyadid&ri psikan.
. Verifika;éi dan menyimpulkan data

Langkah ke empat dalam anaisis data kualltatlf menurut Miles and
Huberman adalah penan kan kes mpulan dan verlflka& Kesmpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang vslid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam



penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan.



